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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas dan kontribusi Pajak Daerah terhadap
Pendapatan Asli Daerah di Provinsi DKI Jakarta. Efektivitas dan kontribusi tersebut
menunjukkan keseriusan pemerintah daerah dalam menggali pendapatan asli daerah untuk
pembangunan dan kinerja pemerintah daerah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif sebagai metodologi penelitian yang menampilkan data tanpa manipulasi atau
perubahan. Sumber data berasal dari Badan Pendapatan Daerah Provinsi DKI Jakarta. Hasil
tersebut memperkuat bahwa tahun 2018 memiliki tingkat efektivitas yang lebih tinggi yaitu
103,23% dan 2019 memiliki tingkat efektivitas yang lebih rendah yaitu sebesar 90.485. Di sisi
lain, tahun 2019 memiliki tingkat kontribusi yang lebih tinggi yaitu 88,23% dan tahun 2017
memiliki tingkat kontribusi yang lebih rendah yaitu 83,14%.

Kata Kunci: Efektivitas, Kontribusi, Pajak Daerah, Pendapatan Asli Daerah

PENDAHULUAN

Pajak adalah iuran-iuran wajib yang dibayarkan oleh wajib pajak (WP) baik wajib pajak
pribadi dan perusahaan atau organisasi yang bersifat dipaksakan tanpa adanya kontraprestasi
maupun imbalan untuk digunakan sebagai pembiayaan keperluan negara untuk kesejahteraan
rakyat Indonesia. Di Indonesia sendiri Pajak merupakansalah satu penerimaan negara yang
memiliki komitmen luar biasa besarterhadap penerimaan negara. Menurut pandangan perusahaan
maupun organisasi, Pajak merupakan salah satu bagian yang dapat mengurangi keuntungan
perusahaan maupun organisasi. Laba maupun keuntungan yang diperoleh perusahaan maupun
yang telah dilaporkan oleh suatu manajemen merupakan laba atau keuntungan yang sesuai
dengan visi maupun tujuan yang didasari oleh hal tersebut. Untuk menghitung berapa biaya atau
beban pajak yang harus dibayar kepada Pemerintah menimbulkan perbedaan dasar penghitungan
Pajak yaitu penghitungan Pajak menurut F iskus atau petugas Pajak dan menurut penghitungan
Pajak menurut organisasi ataupun perusahaan. Dari keuntungan yang dihasilkan dan beban atau
biaya Pajak, maka dapat diketahui profitabilas suatu perusahaan. Salah satu cara yang dapat
dilakukan perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas suatuperusahaan yaitu dengan cara
mengurangi ataupun menurunkan beban Pajak yang harus dibayar maupun ditanggun oleh suatu
perusahaan. Agar suatu perusahaan dapat meningkatkan rasio profitabilitasmaka perusahaan dapat
melakukan Perencanaan Pajak yang masih dalam koridor Undang-Undang disebut dengan
Penghindaran Pajak (TaxAvoidance).

Penghindaran Pajak adalah salah satu upaya perusahaan untuk meminimalisasi utang Pajak
ataupun beban Pajak yang bersifat legal, Penghindaran Pajak dapat menimbulkan resiko bagi
perusahaan denda ataupun sanksi Pajak dan munculnya reputasi yang tidak baik perusahaan

dimata masyarakat luas. Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) dikatakan tidak menyalahi aturan
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undang-undang sistem pajak karena faktanya Tax Avoidance (Penghindaran Pajak) utamanya
adalah menggunakan kekosongan dalam aturan undang-undang sistem pajak yang akan
mengendalikan pendapatan negaran dari segi pajak.Sebagai pembanding kadar keinginan untuk
melakukan Penghindaran Pajak antara perusahaan keluarga dan bukan perusahaankeluarga bisa
dilihat dari tingginya pengaruh keuntungan dan beban atau biaya yang timbul akibat efek dari
langkah maupun tindakan yang dilakukan terhadap Penghindaran Pajak. Perusahaan
keluargamengutamakan mengeluarkan uang lebih untuk Pajak yang tinggi (tidakmenghindari
sistem Pajak) daripada harus mengeluarkan uang untuk denda atau sanksi Pajak dan berhadapan
dengansuatu peluang akan timbul rusaknya nama baik keluarga dikarenakan nantinya akan ada
pemeriksaan Pajak dari petugas pajak yang bertanggung jawab.

Berdasarkan penelitian Made Dana Saputra, Jeni Susanti dan Istiarto (2019) menunjukkan
bahwa kepemilikan keluarga memiliki pengaruh terhadap Penghindaran Penghindaran Pajak
(Tax Avoidance) namun pada penelitian yang dilakukan oleh Zul Akbar, Wiwit Irawati, Rosita
Wulandari dan Harry Barli (2020) menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga tidak memiliki
pengaruh terhadap Ruang Lingkup Penelitian. Ruang Lingkup dalam pembuatan penelitian ini
adalah seluruh perusahaan non keuangan sektor jasa properti dan real estate yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016 — 2019.

KAJIAN LITERATUR
1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Dalam buku karangan Fenty Fauziyah (2017:28), teori keagenan didasarkan pada
incompleteness of contract dan kepemilikan antara pemegang saham manajemen, yang
merupakan ciri utama dari perusahaan saat ini. Teori keagenan (Jensen dan Meckling, 1976)
memberikan keterangan bahawa kaitan antara pemilik (pemegang saham) dan manajemen
perusahaan yang dilukiskan sebagai koneksi keagenan antara (pemilik) principal dan (agen) agent.
Koneksi keagenan (agency relationship) timbul ketika principal (pemilik) mengikutsertakan
spesialis ataupun manajemen (agen) menyerahkan pelayanan yang baik dan kemudian
mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut untuk bertindak sesuai
dengan tindakan principal.

Dapat disimpulkan bahwa diduga bahwa hubungan antara pemilik(kepala) dan manajemen
(spesialis) sangat dekat karena pemilik memberikan posisi yang lebih besar kepada manajemen
untuk menentukan pilihan menangani perusahaan atau organisasi sesuai dengan keinginan
pemilik. Namun, seorang manajemen yang bertindak untuk keuntungan terbesar perusahaan tidak
dapat dibenarkan dan bijaksana mengingat kuasa penuh adalah sang pemilik (kepala) jika
pemilik(kepala) tidak dapat mengawasi semuakegiatan manajemen (spesialis).

2. Pajak

Dalam buku karangan Mardiasmo (2018:3) mendefinisikan pajak berdasarkan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1
ayat 1 yang berbunyi:

“Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang olehorang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secaralangsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar- besarnya..kemakmuran rakyat”.
3. Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Dalam buku karangan Chairil Anwar Pohan (2013:11) mendefinisikan, Penhindaran Pajak
(Tax Avoidance) merupakan suatu usaha meminimalisasikan biaya ataupun beban Pajak
dengancara mencegah pembebanan Pajak dengan mengatur transaksi yang non-objek Pajak.
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Dalam buku karangan Parjiono, Fithra Faisal Hastiadi, IrwandaWisnu Wardhana dan Mahpud
Sujai (2018: 134), (Tax Avoidance) Penghindaran Pajak kemudian dibagi menjadi?2 jenis yaitu
Penghindaran Pajak yang diizinkan (acceptable tax avoidance) dan PenghindaranPajak yang tidak
diizinkan (unacceptable tax avoidance). Tax Avoidance (PenghindaranPajak) dikatakan ilegal
jika melakukan tindakan yang murni untuk menghindari pajak sistem

pajak yang berlaku dan visi usahanya termasuk dalam kategori yangburuk.

Munculnya tindakan Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) danTax Evasion (Penggelapan Pajak)
disebabkan karena faktor internaldan faktor eksternal. Penghindaran Pajak secara
internaldikarenakan kurangnya Pendidikan dan pelatihan secara khusus, minimalnya kontrol dan
pengawasan, dan rendahnya lawenforcement. Penghindaran Pajak secara eksternal dikarenakan
regulasi merupakan cara pihak pemerintah dalam mengatasi adanya praktik penyelewangan dari
Pajak untuk menyelamatkan pendapatan negara.

4. Profitabilitas (Profitability)

Kasmir (2014:196) mendefinisikan pengertian untuk, Rasio Profitabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kesanggupan suatu organisasi ataupun perusahaan dalam
memperoleh laba. Rasio profitabilitas juga menyampaikan penilaianterhadap tingkat kelancaran
manajemen dalam mengolah suatu perusahaan.

Menurut V. Wiratna Sujarweni dalam bukunya (2017:64),

“Rasio Profitabilitas dan rentabilitas digunakan untuk mengukur tingkat imbalan atau perolehan
(keuntungan) dibanding penjualan atau aktiva mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubungan dangan penjualan, aktivamaupun laba dan modalsendiri”.

5. Kepemilikan Keluarga

Menurut Ananda Sabil Hussein (2019:1) menyatakan terbentuknya perusahaan keluarga
umumnya berawal dari perusahaan perorangan, dimana pemilik perusahaan perseorangan ini
kemudian melibatkan anggota keluarga dalam bisnisnya membawaperusahaan pada fase yang
disebut titik awal transisi menjadi bisnis keluarga. Menurut Brockaus, 2004 dalam buku karya
Ananda Sabil Hussein (2019: 2), konsep umum dari bisnis keluarga adalah sebuah bisnis yang
kepemilikan dan kendali utamanya dimiliki oleh keluarga, dimana dua atau lebih anggota terlibat
secara langsung pada bisnis tersebut. Bisnis keluarga adalah suatu system ganda yang
kompleks,terdiri atas system yang ada pada bisnis itu sendiri dan juga system yang ada pada
keluarga. Keduanya memiliki keunikan pada sejarah, tantangan, kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman yangditemuinya.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.

Menurut Sugiyono (2014:35).

“Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan filsafat positivisme,

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan

instrumentpenelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan hipotesis yang telah

ditetapkan”.

2. Jenis penelitian

a. Penelitian Deskriptif

Penelitian kuantitatif menggunakan penelitian deskriptif bertujuan untuk menjelaskan,

meringkaskan berbagai kondisi,berbagai situasi, atau berbagai variabel yang timbul di
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masyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa yang terjadi. Kemudian
mengangkat karakter atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun variabel tersebut.

Menurut Harbani Pasolong (2012:75), menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah suatu
penelitian yang mendeskripsikan apa yang terjadi pada saat melakukan penelitian.

b. Penelitian Eksplanatif

Penelitian eksplanasi adalah penelitian yang menjelaskan suatua generalisasi sampel terhadap
populasinya atau menjelaskan hubungan, perbedaan atau pengaruh satu variabel dengan variabel
lain. Karena itu penelitian eksplanasi menggunakan sampel dan hipotesis. Untuk menguji
hipotesisdigunakan statistik inferensial. Beberapa pakar mengatakan penelitian ekplanasi
digunakan untuk mengembangkan dan menyempurnakan teori. Juga dikatakan penelitian
eksplanasi memiliki kredebilitas untuk mengukur, menguji hubungan sebab akibat dari dua atau
beberapa variabel dengan menggunakan analisis statistik inferensial itu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan populasi seluruh perusahaan sektor nonkeuangan jasa properti
dan real estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016 - 2019. Perusahaan
tersebut telah terdaftarsebelum 1 Januari 2016 dan selama periode penelitian tersebut tidak
keluar dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Fokus penelitian ini adalah untukmelihat pengaruh
profitabilitas dan kepemilikan keluargaterhadap Penghindaran Pajak.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diambil dari laporan keuangan
dan annual report pada tahun 2016, 2017, 2018 dan 2019 yang di akses melalui website
www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan sampel 4 tahun yaitu 2016 - 2019. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Penelitian secara purposive
sampling mengindikasikan bahwa sample yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
representasi dari populasi yang ada, serta sesuai dengan tujuan dari penelitian ini. Berdasarkan
hasil pengujian yang terlihat pada tabel 1, dapat diketahui bahwa jumlahperusahaan di Indonesia
pada tahun 2016-2019 yang dapat menjadi sampel penelitian adalah sebagaiberikut:

Tabel 1. Tahap Seleksi Sampel dengan Kriteria
No. [Kriteria Jumlah

1. Jumlah perusahaan sektor non keuangan properti dan real estate yang 60
terdaftar di BEI pada tahun 2016-2019

2. |Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan tahunan (22)
(annual report) pada tahun 2016 — 2019.

3. [Perusahaan yang Laba Sebeleum Pajak dan Sesudah Pajak serta (20)
Beban Pajak Negatif
Jumlah sampel perusahaan selama penelitian 18
Jumlah tahun pengujian yaitu periode 2016 — 2019 4
Total Sampel 72

Sumber: Data sekunder yang diolah

Berdasarkan table 1 menunjukkan bahwa perusahaan sektor properti dan real estate yang
terdaftarpada Bursa Efek Indonesia (BEI) berjumlah 60. Dari 60 perusahaan tersebut terdapat 22
perusahaan yangtidak menyajikan laporan keuangan tahunan (annual report) pada tahun 2016-
2019. Terdapat 20 perusahaan yang memiliki laba sebelum pajaknegative, laba setelah pajak
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negative serta beban pajak negatif pada tahun 2016-2019. Maka total perusahaan yang
dijadikan sampel penelitian ini adalah berjumlah 18 perusahaan dari total 60 populasi
perusahaan. 18 sampel perusahaan tersebut dikalikan 4 tahun periode yang digunakan dalam
penelitian ini menjadi 72 total sampel perusahaan. Pada tabel 1 dapat dilihat daftar perusahaan
yang digunakan sebagai sampel penelitian dibawah ini.

HASIL PENELITIAN
1. Statistik Deskriptif
Variabel independent (X) dan variabel dependen merupakan variabel yang dipakai pada
penelitian ini. Tabel 2 menunjukkan hasil statistik deskriptif semua variabel pada penelitian ini.
Nilai terkecil hasil sampel merupakan nilai minimum namun nilai yang menunjukkan nilai
terbesar dari hasil olahan data dikatakan nilai maksimum. Nilai rata-rata menunjukkan
perbandingan jumlah data dengan jumlah data masing-masing variabel. Hasil pengukuruandata
yang menunjukkan tersebarnya distribusi dan variabilitas pada data. Dibawah ini adalah hasil
analisis statistik deskriptif.

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Statistik Deskriptif

[+l Minimum  Maximum Mean Stdl. Deviation

ROA 72 .00 22 05867 .03830
ROE 72 .00 27 0920 05265
GFM 72 23 A6 5910 15368
MPM 72 .M 2.28 4185 45162
K 72 .00 1.00 7222 45105
CETR 72 -10.M -39 -4.0744 1.66105
Valid M (listwise) 72

Sumber: Output SPSS

Dari tabel diatas menunjukkan variabel return on asset (ROA)menunjukkan nilai 0,00 sebagai
nilai minimum sedangkan 0,22 sebagai nilai maksimum sebesar 0,22 serta0,0567 sebagai nilai mean
(rata-rata) dan 0,3830 adalah standar deviasi. Pada return on equity (ROE) menunjukkan 0,00
sebagai nilai minimum, 0,27 nilai maksimum serta 0,920 sebagai nilai mean (rata-rat) dan
0,05265 nilaistandar deviasi. Variabel gross profit margin (GPM) menunjukkan 0,23 merupakan
nilai minimum, nilai 0,96 sebagai nilai maksimum serta 0,5910 sebagai nilai mean (rata-rata)
sedangkan 0,15368 adalah nilai standar deviasi. NPM (net profit margin) menunjukkan 0,01
sebagai nilai minimum, 2,28 sebagai nilai maksimum, 0,4195 sebagai nilai rata-rata dan 0,45162
sebagai nilai standar deviasi. Variabel kepemilikan keluarga menunjukkan 0,00 sebagai nilai
minimum, 1,00 sebagai nilai maksimum, 0,7222 sebagai nilai rata- rata dan 0,45105 sebagai nilai
standar deviasi. Sedangkan variabel Penghindaran Pajak (CETR) menunjukkan -10,01 sebagai
nilai minimum, -0,39 sebagai nilai maksimum, -4,0744 sebagai nilai rata- rata, dan 1,6605
sebagai standar deviasi.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan uji statistik Kolmogorov-smirnov untuk menguji
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normalitas data dengan signifikansi (sig) 0,05. Residual berdistribusi normal jika signifikansi
lebih dari 0,05 (>0,05) sebaliknya jika signifikansi lebihkecil dari 0,05 (<0,05) maka data
berdistribusi tidak normal.

Pengujian normalitas data juga dilakukan dengan menggunakan grafik yaitu histogram. Tabel 3
di bawah ini diketahui menunjukkan signifikasi di atas 0,05 (>0,05) yaitu sebesar 0,200 maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa data yang digunakan vyaitu terdiri dari variabelbebas
(independent) dan terikat/tidak bebas (dependen) berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

| T2
Harmal Parameters?-P Mean Ooooooo
Std. Dewviation 1. 290328952
Most Extrerme Differences Abhsolute ar3
Fositive 054
Hegative -.O7F3
Test Statistic arz
Asymp. Sig. (2-tailed) .z2on=-d

a. Test distribution is MHMormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Corraection.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

Sumber: Output SPSS

b. Uji Multikolinearitas
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasiantara variabel independen. Cara
mengetahui adanya gejala multikolinieritas dengan meihat nilai (VIF) dan tolerance value
dengan ketentuan jika nilai VIF kurang dari 10 (<10) dan tolerancelebih dari 0,1 (>0,1) maka
dapat dikatakan regresi ini tidak ada multikolinieritas namun sebaliknya jika VIF >10 dan tolerance
<0,1maka dikatakan regresi ini adanya mulltikolinieritas.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

o el Tolerance “WIF

1 RO 1as 9. 221
ROE 133 F.542
P ol T} B22 1.609
P M 714 1.400
Ll ol .BT9 1.473

Sumber: Output SPSS

Tabel 4. menunjukkan hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel bebas
(independent) yangmempunyai nilai tolerance >0,1 yaitu varibel ROA (0,108), ROE (0,133)
GPM (0,622), NPM (0,714) dan variabel KK (0,679). Serta variabel independen yang memiliki
nilai VIF <10yaitu variabel ROA (9,221) dan ROE (7,542), GPM (1,609), NPM (1,400) dan
KK (1,473). Maka dapat dikatakan bahwa variabel independen tidak terjadi multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan dari residual satupengamatan ke pengamatan yang lain. Terdapat 3 metode untuk
melakukan uji ini di antaranya yaitu metode korelasi Spermas’s rho, metode grafik Scatterplot dan
I ——————
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metode uji Glejter.

Pada pengujian ini peneliti menggunakan grafik sctatter plot. Pada grafik scatterplot
muncul titik-titik yang tersebar tidak beraturan, adanya pola yang tidak jelas dan juga menyebar
dari atas dan bawah angka O terhadap sumbu Y sehingga ditarik kesimpulan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Akan tetapi jika titiktitik yang muncul pada grafik scatterplot tidak tersebar
juga terbetuk pola yang jelas sehingga ditarik kesimpulan adanya heteroskedastisitas.

3. Uji Hipotesis

Untuk uji hipotesis peneliti menggunakan analisis regresi linierberganda. Analisis regresi linier
berganda digunakan untuk menguji pengaruh dari beberapa variabel independen terhadap
variabel dependen. Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel independen yang digunakan yaitu
Profitabilitas yang terdiri dari return on asset (ROA), return on equity (ROE), gross profit
margin (GPM), net profit margin (NPM) dan kepemilikan keluarga. Berikut adalah hasil analisis
regresilinier berganda:

Tabel 5. Hasil Regresi Linier Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model E Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) - TG3 838 -.810 V366
ROA 17170 12,592 396 1.364 ATT
ROE -8.575 B8.285 -272 -1.035 304
GPM -3.639 1.311 =337 -2 776 .aav
MFPM -1.309 A6 - 356 -3.146 ooz
Kk -1.103 427 -.248 -2.580 012

a. DependentWariable: CETR
Sumber: Output SPSS

Berdasarkan hasil pengujian regresi, dibuat satu model persamaan yaitu:

Y =-0,763 —17,170X1 + 8,575X2 + 3,639X3 + 1,309X4 + 1,103X5
Dari pengujian regresi diatas, maka diketahui nilai probabilitasmasing-masing variabel bebas
(independent), maka dapat digunakan untuk mengetahui hipotesis yang sudah di ajukan
sebelumnya. Pada penelitian ini terdapat 2 hipotesis yang akan diajukan.

a. Hasil Uji Hipotesis 1

1. Return On Asset (ROA)

Berdasarkan tabel 4.7, variabel return one asset (ROA) mempunyai koefisien regresi17,170 yang
berarti bahwa jika ROA meningkat satu satuan maka penghindaran pajak menurun 17,170satuan
dengan asusmsi variabel tetap lain. Nilai signifikasi sebesar 0,177. Pada tingkat signifikasi a. =5 %
atau 0,05. Maka koefisien regresi tersebut tidak signifikansi0,177 > 0,05.

Dari hasil pengujian hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulanjika return on asset (ROA) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak maka H1 tidak didukungkebenarannya.

2. Return on equity (ROE)

Berdasarkan tabel 4.7, variabel return on equity mempunyai koefisien regresi - 8,575 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,304. Pada tingkat signifikansi 0,304 > 0,05. Berdasarkan uji hasil hipotesis
tersebut, sehingga ditarik kesimpulan jika ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap
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Penghindaran Pajak maka H1 tidak didukung kebenarannya.

3. Gross Profit Margin (GPM)

Berdasarkan tabel 4.7, variabel gross profit margin (GPM) mempunyai koefisien regresi -3,639
dan tingkat signifikasi sebesar 0,007. Pada tingkat signifikan 0,05 < 0,007.
Berdasarkanpengujian hasil hipotesis tersebut, maka diketahui bahwa GPM bepengaruh
signifikan terhadap Penghindaran Pajak sehingga H1 didukung kebenarannya.

4. Net Profit Margin (NPM)

Berdasarkan table 4.7, variabel net profit margin mempunyai koefisien regresi - 1,309 dan
tingkat signifikansi sebesar 0,002. Pada tingkat signifikansi 0,002 < 0,005. Berdasarkan
pengujian hasil hipotes tersebut, maka diperoleh bahwa NPM berpengaruh terhadap
Penghindaran Pajak sehingga H1 didukung kebenarannya.

Dari penjelasan hasil hipotesis di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap Penghidaran Pajak terutama rasio net profit margin (NPM) dan
gross profit margin (GPM) sedangkan rasio return on asset (ROA) dan returnon equity

(ROE) tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. Profitabilitas adalah faktor penting
untuk pengenaan pajak penghasilan bagi perusahaan, karena profitabilitas merupakan indikator
penting untuk pencapaian laba dan peningkatan kinerja perusahaan secara maksimal. Semakin
tinggai beban yang dimiliki perusahaan termasuk didalamnya beban pajak maka perusahaan akan
melakukan manajemen pajak yaitu Penghindaran Pajak. Demikian dengan laba perusahaan,
semakin kecil tinggi laba yang dihasilkan perusahaan maka perusahaan akan melakukan berbagai
manajemen agar pajak yang dibayarkan dari laba tidak tinggi. Namun jika laba perusahaan terus
menurun maka perusahaan tidak perlu memikirkan bagaimana membayar pajak dari laba
perusahaan. Dikarenakan laba yang dihasilkan perusahaan juga dikenai pajak.

b. Hasil Uji Hipotesis 2

Berdasarkan table 4.7, variabel kepemilikan keluarga menunjukkan koefisien regresi - 1,103 dan
tingkat signifikansi sebesar 0,012. Pada tingkat signifikansi 0,012 < 0,05. Berdasarkan pengujian
hipotesis tersebut, maka diperoleh kepemilikan keluarga berpengaruh signifikan terhadap
Penghindaran Pajak sehingga H2 tidak dapat diterima.

PEMBAHASAN
a. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak

Hasil uji hipotesis menggambarkan bahwa profitabilitas untuk return on asset (ROA)
dan return on equity (ROE) nilai signifikansi >0,05 yang artinya tidak berpengaruh terhadap
Penghindaran Pajak sedang net profit margin (NPM) dan gross profit margin (GPM) nilai
signifikansi < 0,05 yang artinya tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.

Akan tetapi hasil uji diketahui bernilai negatif. Artinya jika nilai profitabilitas semakin
tinggi maka diketahui penghindaran pajak semakin rendah. Secara keseluruhan menunjukkan
bahwa Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap Pengindaran Pajak. Karena profitabilitas salah
satu faktor penting untuk dikenakan pajak penghasilan perusahaan dan profitabilitasmerupakan
indikator penting dalam pencapaian laba perusahaan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Komang Subagiastraa, | Putu Edy
Arizonab, I Nyoman Kusuma AdnyanaMahaputra (2016) yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. Begitu juga menurut penelitian Putu Winning
Arianandini dan | Wayan Ramantha serta Dian Artika Andeswari (2018) menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.
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b. Pengaruh Kepemilikan Keluarga Terhadap Penghindaran Pajak

Hasil uji hipotesis diketahui bahwa kepemilikan keluarga nilaisignifikansi < 0,05 yang
artinya berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. Perusahaan yang dimiliki oleh keluarga ini
mendorong adanyatindakan-tindakan agresif untuk mengurangi pajak penghasilan perusahaan.
Perusahaan dengan kepemilikan yang besar oleh manajer akan semakin meningkatkan kinerja
perusahaan karenaadanya tujuan yang sejalan dengan manajer dengan pemegang saham serta
konflik yang terjadi antara manajer dan pemegang saham mayoritas berkurang karena manajer
turut memiliki investasi dalam perusahaan.

Hal ini dikarenakan adanya semakin besarnya kepemilikan saham oleh para pemegang
saham menyebabkan semakin tinggi kontrol atas setiap Tindakan manajemen. Selain itu jika
manajer memiliki investasi dengan kepemilikan yang besar dalam suatu perusahaan akan
semakin meningkatkan kinerja perusahaan. Perusahaan keluarga biasanya akan melihat investasi
dalam jangka panjang sehingga mengharuskan mereka membuat keputusan-keputusan investasi
terbaik bagi perusahaan. Sehingga hal inilah yang menyebabkan kepemilikan keluarga memiliki
pengaruh terhadap Penghindaran Pajak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Made Dana Saputra, Jeni Susanti dan Istiarto (2019)
menyatakan bahwa bahwa kepemilikan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. Namun
berbeda menurut hasil penelitian Dianing Ratna Wijayani (2016) dan Dian Artika Andeswari
(2018) menyatakan bahwa kepemilikan keluarga tidak berpengaruh terhadap Penghindaran
Pajak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak studi kasuspada perusahaan properti
dan real estate yang terdaftar pada BEI tahun 2016 — 2019. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Komang Subagiastraa, | Putu Edy Arizonab, | Nyoman
Kusuma Adnyana Mahaputra (2016) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpngaruh
terhadap Penghindaran Pajak. Begitu juga menurut penelitian Putu Winning Arianandini
dan | Wayan Ramantha serta Dian Artika Andeswar (2018) menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.

2. Kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak haltersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh oleh Made Dana Saputra, Jeni Susanti dan Istiarto (2019)
menyatakan bahwa bahwa kepemilikan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.
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